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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif karena bertujuan untuk 

menganalisis mathematical thinking jenis modelling siswa SMA dalam menyelesaikan 

soal pemecahan masalah. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa 

dalam proses concretization atau mengidentifikasi masalah dominan muncul pada 

siswa meskipun masih ada siswa yang tidak memahami masalah. Proses objectification 

atau membuat asumsi juga dominan muncul pada siswa. Membuat model cukup 

dominan muncul pada siswa meskipun terdapat siswa yang sudah memiliki 

mathematical sense akan tetapi model yang dibuat keliru. Proses menganalisis solusi 

jarang muncul pada siswa. Proses iterasi (interpretasi) tidak muncul pada siswa, bahkan 

ada siswa yang tidak mengerti cara mengecek kembali jawabannya. 

Mengimplementasikan model juga jarang muncul pada siswa. Pada persoalan yang 

melibatkan estimasi, siswa tidak dapat menyelesaikan sampai tahap akhir sehingga 

tidak muncul estimation of result siswa. 

Kata Kunci : Analisis, Mathematical Thinking, Modelling, Pemecahan Masalah 

 

ABSTRACT 

 

 

This research uses qualitative methods because it aims to analyze the mathematical 

thinking types modeling for high school students in completing problem-solving. 

Based on the results of data analysis it can be concluded that the process of 

concretization or identifying problem appears dominantly in students though there are 

still students who do not understand the problem. The process of objectification or 

making assumption also appears dominantly in students. Making model quite 

dominantly appears on the students although some students have already got 

mathematical sense but still the model made is false. The process of analyzing solution 

rarely appears in students. The iteration (interpretation) process does not appear in 

students, there are even students who do not understand how to check the answer again. 

Implementing the model also rarely appears in students. On problem involving 

estimation, students cannot complete until the final stage so there is no estimation of 

the results of students. 

Keywords: Analysis, Mathematical Thinking, Modeling, Problem-Solving 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembelajaran matematika di sekolah diarahkan untuk memahami pola-pola 

melalui pikiran siswa, meskipun bahasa matematika terikat pada aturan tetapi 

sangatlah penting memotivasi siswa berpikir melampaui aturan agar dapat 

mengekspresikan suatu persoalan ke dalam bahasa matematika (Schoenfeld, 

1992). Hal ini sejalan dengan Kemendikbud (2014) yang memaparkan bahwa 

dalam kurikulum 2013, pembelajaran matematika di sekolah harus mencakup 

perimbangan antara matematika dengan angka dan tanpa angka seperti gambar, 

tabel, pola dan lain sebagainya. 

Noyes (2007) menyatakan bahwa dalam pembelajaran matematika di 

sekolah, ada dua aktivitas yang seharusnya dilakukan guru yaitu aktivitas 

berhitung matematika atau dapat disebut berpikir empiris dan aktivitas berpikir 

matematis (mathematical thinking). Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam 

pembelajaran sekolah harus ada keseimbangan antara berhitung matematika 

dan berpikir matematis. Namun, di Indonesia pembelajaran di sekolah lebih 

banyak perhitungan matematika atau berpikir empiris dari pada berpikir 

matematis. Hal ini sejalan dengan Supriyanto, Mardiyana dan Subanti (2014) 

yang menyatakan bahwa siswa cenderung dilatih untuk berhitung matematika 

daripada berpikir matematis. 

Berpikir empiris atau berhitung matematika lebih terkait pada penggunaan 

fakta, konsep dan prosesdur matematika. Sedangkan berpikir matematis tidak 

selalu terikat pada prosedur matematika dimana dalam proses berpikir 

matematis terdapat strategi sebagai kerangka berpikir siswa agar sampai pada 

tujuan akhir. Berpikir matematis (mathematical thingking) berarti 

mengembangkan sudut pandang matematis, menilai proses-proses matematisasi 

dan abstraksi serta memiliki kecenderungan untuk menerapkannya (Schoenfeld, 

1992). 
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Proses berpikir matematis sangat penting dimiliki oleh siswa agar dapat 

mengembangkan pengetahuan siswa tersebut. Hal ini sejalan dengan Breen & 

O’shea (2010) yang menyatakan bahwa agar pengetahuan siswa berkembang 

secara matematis, siswa tidak hanya perlu untuk menguasai konten matematika 

tetapi juga perlu untuk mengembangkan berbagai kemampuan berpikirnya. 

Katagiri (2004) yang menyatakan bahwa mathematical thinking 

memungkinkan untuk mehamami tentang perlunya menggunakan pengetahuan, 

keterampilan dan pencapaian kemampuan yang dibutuhkan untuk pembelajaran 

mandiri. 

Kemampuan mathematical thinking siswa sangat penting dalam 

menyelesaikan pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan Katagiri (2004) 

yang menyatakan bahwa mathematical thinking memiliki tujuan penting dalam 

memberikan kemampuan untuk memecahkan masalah. Selain itu, Raven (1999) 

menyatakan bahwa pemecahan masalah memerlukan pemikiran.  

Wahyuningrum & Suryadi (2014) menyatakan bahwa proses belajar 

mengajar matematis yang melibatkan proses pemecahan masalah dapat 

mengembangkan kebiasaan untuk berpikir dan berperilaku matematis (thinking 

and behaving mathematics) pada siswa. Lesh & Harel (2003) pun menekankan 

bahwa suatu jenis situasi pemecahan masalah yaitu simulasi pengalaman hidup 

nyata dimana mathematical thinking berguna dalam kehidupan sehari-hari 

siswa dan lingkungan sekitarnya.  

Pemecahan masalah dalam konteks matematika sekolah mengacu pada 

situasi dimana siswa terlibat dalam tugas pemecahan masalah sebagai sebagai 

aplikasi terhadap konsep, prinsip, dan algoritma matematika yang diajarkan 

(Jurdak, 2016).  

Dalam pemecahan masalah, siswa dihadapkan pada suatu permasalahan dan 

diminta untuk menemukan solusi dari permasalahan tersebut. Hal ini sejalan 

dengan Teare (2006), Butterworth & Thwaites (2013) yang menyatakan bahwa 

dalam soal pemecahan masalah seseorang diminta untuk menemukan solusi 

yang mungkin merupakan nilai yang dapat dihitung atau cara melakukan 

sesuatu dimana permasalahan tersebut mungkin memiliki lebih dari satu solusi. 
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Rata-rata skor PISA Matematika 2012 siswa Indonesia yaitu 375, skor ini 

sangat jauh dengan rata-rata skor internasional yaitu 494 dan pada PISA 2015 

rata-rata skornya yaitu 386, skor ini masih jauh dibawah rata-rata internasional 

yaitu 490 (OECD, 2014; OECD, 2016). Hal ini masih jauh dibawah harapan 

dan tergolong rendah. 

Fakta tersebut menunjukkan bahwa pendidikan di Indonesia masih 

mengalami masalah besar yang belum terselesaikan oleh pemerintah. Proses 

pembelajaran di sekolah merupakan salah satu faktor dari permasalahan 

tersebut. Maka dari itu, pemerintah sedang menyelidiki faktor penyebab 

permasalahan tersebut. Apakah hal ini disebabkan kurangnya kemampuan 

berpikir matematis siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Hal inilah 

yang perlu diselidiki lebih lanjut.  

Salah satu tipe mathematical thinking yang saat ini sedang menjadi tren 

ialah modeling. Modelling sangat penting karena memiliki peran dalam 

mengukur keberhasilan siswa dalam matematika (Arseven, 2015). Melalui 

modelling, kepekaan siswa terhadap kegunaan matematika dan penerapannya 

dalam kehidupan dapat dikembangkan (Nurjannah & Roman, 2017). Menurut 

Blomhøj (2009) modelling dapat menjadi jembatan pengalaman nyata dengan 

matematika. Oleh karena itu, telah dilakukan suatu penelitian yang berjudul 

“Analisis Mathematical Thinking Jenis Modelling Siswa SMA dalam 

Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah”  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, didapat rumusan masalah yaitu 

“Bagaimana mathematical thinking jenis modelling siswa SMA dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis mathematical thinking 

jenis modelling siswa SMA dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari dilaksanakannya penelitian ini antara lain sebagai 

berikut: 

1. Memberikan gambaran mathematical thinking siswa SMA khususnya pada 

jenis modelling dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 

2. Memberikan gambaran berkaitan dengan kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah. 

3. Menjadi acuan bagi guru dan peneliti agar dapat mendesain atau 

mengembangkan pembelajaran/bahan ajar/media yang mampu membantu 

siswa mengatasi kesulitannya.
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